BAB 1
FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 {enam puluh)
tahun keatas, sesuni yang tercantum dalam Rencana Aksi Nasional Kesehatan

n Kesehatan R (2016) penyakit lanjut usia
lar, antara lain ; hipertensi, masalah gi

diabetes melitus, stroke dan penyakit jantung,

makin berkembang dan mampu
berkolahorasi dengan bidang keilmuan lain. Sistem pakar adalah sistem yang
mengadopsi  pengetuhuan manusia ke komputer agar komputer dapat
menyelesaikan masalah seperti vang bisa dilakukan oleh ahli, dan sistem
pakar yang baik dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan
tertentu dengan meniru kerja darl para ahli. Banyak metode dalam sistem
paker. Salah satu vang digunakan adalah metode Naive Bayes. Pemanfaatan



Majve Bayes dalam sistem pakar ini dipakai untuk menentukan hasil diagnosa
berupa nama atau jenis penyakit lanjut usia (lansia).

Proses penentuan diagnosa penyakit lanjut usia disgnosis penyakit lanjut
usia (lansia) dilakukan dengan corn memasukkan gejala vang muncul pada
penvakit lanjut usia (lansia). Melahi gejala tersebut akan dilakukan
perhitungan untuk memperoleh nilai probabilitas dari hasil penyakit diagnosa,
yang menunjukkan tingkat keperc [ tEthal.’ﬂ!ppenjmleJﬁmsakth

n latar belakang tersebut, miks
msi Diagnosis Penyakil Pada Lansin di Py

data lambat dan kurang efektif dal;
3. Belum adanya sistem Klasifikasi diagnosis penyakit lansia yang
terkomputerisasi menghitung klasifikasi diagnosis penvakit pada lansia

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah dapat



dibuat rumusan masalah sebagai berikut:

I. Bagaimana akurasi algoritma Nafve Baves ke dalam menentukan
klasifikasi diagnosis penyakit pada lansia ke dalam aplikasi?

2. Bagaimana tingkat keefektifin metode Nafve Baves classifier dalam
penentuan klasifikesi diagnosis penyakit pada lansia?

i penentuan klasifikasi
diagnosis penyakit pad Rl |
3 Mmgh]lerpmmknn pola yang telah dihasilkan menjadi  sebuah
informasi atau knowledize.
1.6 Manfaat Penelltian

Penelitian ini dilakukan dengan harspan dapat memberikaon beberapa
manfaat bagi pihak yang terkait, diantaranya :



I. Membuat sistem pakar dengan menerapkan metode Naive Bavesr untuk
menentukan kemungkinan nama penyakit atau jenis pemyakit lanjut usia
{lansia). Agar dapat mendiagnosis penyakit dengan cepat dan akurat.

2. Membantu para petugas Puskesmas Bantul | dalam memprediksi diagnosis
penvakit pada lansia berikutmya, sehingga meminimalkan kesalahan
mengambil keputusan.

implementasi dan pembahasan. tampilan program, serta pengujizn sistem.
BAB V FENUTUP
Bab ini membahes tentong kesimpulan vang dihasilkan serta saran yang
akan diberikan berdassrkan hasil vang telah dicapai sehingga dapat digunokan
sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan serta
kemungkinan perkembangan untuk penelitizn selanjutmyz,
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